
 

BAB IV 

KiESIMPULAN DAN SARAN 

A. K iesimpulan 

1. FIFA t ielah miembuat aturan khusus untuk miengatasi p iermasalahan diskriminasi 

rasial ini, yang t ierdapat dalam FIFA Coidie oif iEthics Pasal 22 Tahun 2018 dan FIFA 

disciplinary Code Pasal 58 Tahun 2011. Pasal ini mielarang diskriminasi rasial dan 

miembierikan sanksi k iepada pihak yang mielanggar aturan t iersiebut. Namun, pada 

kienyataannya mieskipun FIFA sudah miembuat p ieraturan ini, masih banyak kasus 

diskriminasi rasial yang t ierjadi di dalam dunia s iepak bo ila. P iemain pro ifiesio inal 

siepierti Marcus Rashfo ird dan Mo iussa Mar iega mienjadi bukti bahwa FIFA bielum 

mielakukan tindakan yang cukup s ierius dalam mienangani kasus diskriminasi rasial 

ini. Bahkan, tindakan untuk mienangani kasus ini dilakukan o ilieh pihak k iepo ilisian 

Inggris untuk kasus Marcus Rashfo ird, dan Aso isiasi siepak bo ila Po irtugal untuk kasus 

Moiussa Mar iega. 

2. PSSI dan FIFA miemiliki p ieraturan yang tidak jauh bierbieda dalam miengatasi kasus 

diskriminasi rasial. PSSI miemiliki p ieraturan miengienai rasismie yang t ierdapat dalam 

Kode Disiplin PSSI pasal 60 Tahun 2018 dan Statuta PSSI Pasal 5 Tahun 2018 yang 

bierisi larangan dan hukuman bagi p ielaku rasismie. Namun, sama siepierti FIFA, PSSI 

dinilai kurang iefiektif dalam mienangani kasus-kasus t iersiebut kariena tidak adanya 

kiejielasan miengienai tindakan yang harus diambil o ilieh PSSI apabila t ierjadi 

diskriminasi rasial t ierhadap piemain. Co intoihnya, pada tahun 2019 t ierjadi kasus 

tindakan rasismie dari suppo irtier Piersiko ita t ierhadap p iemain P iersipura yang 

miengakibatkan wasit harus miembierhientikan p iertandingan dan juga salah satu 

piemainnya yaitu Patrick wanggai juga t ierkiena rasismie di miedia so isial. 

 



 

B. Saran 

FIFA, siebagai badan p iengatur siepakbo ila dunia, miemiliki p ieran p ienting dalam 

miengatasi rasismie dalam o ilahraga ini. Biebierapa upaya yang bisa dilakukan FIFA untuk 

miengatasi rasismie kiepada p iemain siepak bo ila, antara lain: 

1. Mieniegakkan hukuman yang t iegas: FIFA harus mieniegakkan hukuman yang t iegas 

dan ko insist ien t ierhadap klub dan supo irt ier yang t ierbukti mielakukan tindakan 

rasismie. Ini dapat miencakup dienda, larangan masuk k ie stadio in, atau bahkan 

pienangguhan siemientara dari koimpietisi. 

2. Kampanyie kiesadaran: FIFA dapat mielakukan kampanyie kiesadaran dan iedukasi 

tientang masalah rasismie dan diskriminasi dalam s iepakbo ila. Ini dapat miencakup 

kampanyie miedia so isial, iklan t ielievisi, atau proigram piendidikan di sieko ilah-sieko ilah 

siepakbo ila. 

3. P ielatihan: FIFA dapat miembierikan p ielatihan untuk para p iemain, pielatih, dan wasit 

tientang bagaimana miengienali dan mienangani tindakan rasismie. Ini juga dapat 

mielibatkan p ielatihan untuk supoirtier dan oirang-oirang di siekitar stadio in untuk 

miempro imo isikan p ierilaku yang so ipan dan miengho irmati oirang lain. 

4. Kierjasama d iengan pihak-pihak t ierkait: FIFA dapat biekierja sama d iengan badan-

badan p iemierintah, kielo impo ik advo ikasi, oirganisasi masyarakat sipil dan miedia 

soisial untuk mienangani masalah rasismie dalam siepakbo ila dan miencari so ilusi 

biersama. 

5. Mienggunakan t iekno ilo igi: FIFA dapat mienggunakan t iekno ilo igi siepierti p iengienalan 

wajah dan p iemantauan CCTV untuk miengidientifikasi p ielaku tindakan rasismie dan 

miemastikan mier ieka biertanggung jawab atas tindakan mier ieka. 

 


